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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Panti Asuhan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Panti asuhan sebagai organisasi atau lembaga kesejahateraan sosial 

anak yang berperan dalam membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan 

peningkatan kesejahteraan rakyat yang berada di wilayah kabupaten/kota 

dengan pengawasan dinas sosial kabupaten/kota. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji pengaruh Akuntabilitas (AK), Budaya Organisasi (BO), 

Ethical Leadership (EL), Komitmen Organisasi (KO), Kepemimpinan 

Transformasional (KT) dan Motivasi Kerja (MK) terhadap Kinerja Panti 

Asuhan (KPA) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi wilayah 

Kulon Progo, Bantul, Gunung Kidul, Slemandan Yogyakarta. 

Responden dalam penelitian ini adalah pengurus panti asuhan 

diantaranya pembina, ketua, sekretaris, bendahara dan pengasuh. Pengambilan 

data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang  disebar pada akhir 

bulan Mei hingga bulan Juli. Kuesioner ini diberikan ke setiap panti asuhan 

yang berada di kabupaten/ kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi: 
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TABEL 4.1. 

Lokasi Panti Asuhan Obyek Penelitian 

Kota/Kabupaten Nama Panti Asuhan 

Kulon Progo 1. Panti Asuhan Ar-Fahruddin 

2. Panti Asuhan Muhammadiyah Putra Daaru 

Subusi 

3. Panti Asuhan Ash-Shiddiqiyyah 

4. Panti Asuhan Muhammadiyah Wates 

5. Panti Asuhan Muhammadiyah Tuksono 

6. Panti Asuhan Al-Azhar 

7. Panti Asuhan Ibnu Fattah 

8. Panti Asuhan Muhammadiyah Nanggulan 

Gunung Kidul 1. Panti Asuhan An-Nur Srimpi 

2. Panti Asuhan Al-Hikmah 

3. Panti Asuhan Ar-Raafi’u 

4. Panti Asuhan Islam Playen 

5. Panti Asuhan Ammalunnajah 

6. Panti Asuhan Rumah Sejahtera 

Sleman 1. Panti Asuhan Al-Fadhilah 

2. Panti Asuhan Al-Hakim 

3. Panti Asuhan Al-Wahhaab 

4. Panti Asuhan Ar-Rozzaq 

5. Panti Asuhan Az-Zuhriyah 

6. Panti Asuhan Sayyidina ‘Ali 

7. Panti Asuhan Muhammadiyah Prambanan 

8. Panti Asuhan Darul ‘Ilmi 
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Kota/Kabupaten Nama Panti Asuhan 

Bantul 1. Panti Asuhan Miftahunnajah 

2. Panti Asuhan Nur-Fadhiillah 

3. Panti Asuhan Al-Muthi’in 

4. Panti Asuhan Yatim Piatu & Dhuafa 

Mustika Tama 

5. Panti Asuhan Abu Dzar Al-Ghifari 

6. Panti Asuhan Yatim dan Dhu’afa Mafaza 

Yogyakarta 1. Panti Asuhan Putra Muhammadiyah 

2. Panti Asuhan Yatim Putri Islam RM 

Suryowinoto 

 Dikembangkan oleh peneliti, 2017 

Dari Tabel 4.1. dapat diketahui jumlah panti asuhan yang dijadikan 

obyek penelitian ini berjumlah 30 panti asuhan yang terdiri dari 8 panti asuhan 

Kabupaten Kulon Progo, 6 panti asuhan Kabupaten Gunung Kidul,8 panti 

asuhan Kabupaten Sleman, 6 panti asuhan Kabupaten Bantuldan 2 panti asuhan 

Kota Yogyakarta dengan jumlah kuesioner sebanyak 120. Berikut hasil dari 

kuesioner  yang  disebar  dan  dikembalikan dapat dilihat dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

 

No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner yang disebar 120 

2 Kuesioner yang kembali 115 

3 Kuesioner yang tidak dapat diolah 0 

4 Usable Respons Rate 95,83% 

    Sumber: Data Primer, diolah 2017 
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Dari tabel 4.2. dapat diketahui tingkat pengembalian kuesioner, dari 120 

kuesioner yang disebar, sebanyak 115 kuesioner diterima kembali dan semua 

kuesioner yang kembali dapat diolah. Hasil  yang  diperoleh  menunjukkan  

tingkat  usable  respon  rate sebesar 95,83%. 

2. Demografi Responden 

Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi jenis 

kelamin, umur, jenjang pendidikan, tingkat jabatandan lama kerja. 

a. Jenis Kelamin Responden 

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

yang diperoleh melalui kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.3. sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3. 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Sumber : Data Primer, diolah 2017 

 

Dari Tabel 4.3. menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki 

sebanyak 63 orang atau sekitar 54,78% dan jumlah responden perempuan 

sebanyak 52 orang atau sekitar 45,22%. 

  

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-laki 63 54,78% 

2 Perempuan 52 45,22% 

 Jumlah 115 100% 
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b. Umur Responden 

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan umur yang diperoleh 

melalui kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.4. sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 

Responden Berdasarkan Umur 

 

No Umur Frekuensi Presentase (%) 

1 <20 7 6,09% 

2 20-30 49 42,61% 

3 31-40 30 26,09% 

4 41-50 14 12,17% 

5 >50 15 13,04% 

 Jumlah 115 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2017 

Berdasarkan Tabel 4.4. menunjukkan bahwa jumlah responden 

terbanyak berusia 20-30 tahun yaitu 49 orang atau sekitar 42,61%, yang 

kedua jumlah responden berusia 31-40 tahun sebanyak 30 orang atau sekitar 

26,09%. Ketiga, responden yang berusia diatas 50 tahun sebanyak 15 orang 

atau sekitar 13,04%, kemudian jumlah responden yang berusia 41-50 tahun 

sebanyak 14 orang atau sekitar 12,17%. Responden dibawah 20 tahun 

sebanyak 7 orang atau sekitar 6,09%. 

c. Jenjang Pendidikan Responden 

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan pendidikan 

terakhir yang diperoleh melalui kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.5. 

Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No Jenjang 

Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

1 SLTA 37 32,17% 

2 Diploma 10 8,70% 

3 S1 64 55,65% 

4 S2 3 2,61% 

5 S3 1 0,87% 

 Jumlah 115 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2017 

Berdasarkan Tabel 4.5. dapat diketahui bahwa tingkat Pendidikan 

terakhir responden SLTA sebanyak 37 orang atau sekitar 32,17%, Diploma 

sebanyak 10 orang atau sekitar 8,70%, S1 sebanyak 64 orang atau sekitar 

55,65%, S2 sebanyak 3 orang atau sekitar 2,61%dan S3 hanya terdapat 1 

orang atau sekitar 0,87%. 

d. Tingkat Jabatan Responden 

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan tingkat jabatan 

yang diperoleh melalui kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.6. sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6. 

Responden Berdasarkan Tingkat Jabatan 

No Tingkat Jabatan Frekuensi Presentase (%) 

1 Pembina 3 2,61% 

2 Ketua Panti 17 14,78% 

3 Sekretaris 22 19,13% 

4 Bendahara 18 15,65% 

5 Pengasuh 43 37,39% 

6 Pendamping 12 10,44% 

 Jumlah 115 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2017 
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Berdasarkan Tabel 4.6. dapat diketahui kedudukan responden di 

panti asuhan bahwa terdapat 3 orang atau sekitar 2,61% sebagai pembina, 

17 orang atau sekitar14,78% sebagai ketua panti, 22 orang atau sekitar 

19,13% sebagai sekretaris, 18 orang atau sekitar 15,65% sebagai bendahara, 

43 orang atau sekitar 37,39% sebagai pengasuhdan 12 orang atau sekitar 

10,44% sebagai pendamping. 

e. Lama Kerja Responden 

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan lama bekerja yang 

diperoleh melalui kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.7. sebagai berikut: 

Tabel 4.7. 

Responden Berdasarkan Lama Bekerja Di Panti Asuhan 

No Lama Kerja 

(Tahun) Frekuensi Presentase (%) 

1 <1 0 0 

2 1-5 81 70,43% 

3 6-10 25 21,74% 

4 >10 9 7,83% 

 Jumlah 115 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2017 

Berdasarkan Tabel 4.7. menunjukkan bahwa lama bekerja 

responden di panti asuhan dalam jangka 1-5 tahun sebanyak 81 orang atau 

sekitar 70,43%, responden dengan jangka waktu 6-10 tahun sebanyak 25 

atau sekitar 21,74%dan responden dengan jangka waktu lebih dari 10 tahun 

sebanyak 9 orang atau sekitar 7,83%. 
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3. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif ini menjelaskan gambaran umum suatu data 

dalam bentuk tabel dimana dalam setiap variabel akan diketahui jumlah 

minimum, maksimum, rata-rata ataupun standar deviation. Berikut merupakan 

gambaran statistik deskriptif dalam setiap variabel. 

Tabel 4.8. 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Mini

mum 

Maxi

mum 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Akuntabilitas 30 14.33 20.00 17.2000 1.33749 

Budaya Organisasi 30 15.50 20.00 17.0667 1.19794 

Ethical Leadership 30 14.00 20.00 17.3277 1.55139 

Komitmen Organisasi 30 13.50 20.00 16.2557 1.55073 

Kepemimpinan 

Transformasional 

30 14.00 20.00 16.7833 1.43048 

Motivasi Kerja 30 14.50 20.00 16.8053 1.44450 

Kinerja Panti Asuhan 30 47.33 64.75 53.1610 3.95391 

Valid N (listwise) 30     

   Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Akuntabilitas 

memiliki nilai minimum sebesar 14.33, nilai maximum sebesar 20.00, nilai mean 

sebesar 17.2000 dan standart deviation sebesar 1.33749. Variabel Budaya 

Organisasi memiliki nilai minimum sebesar 15.50 , nilai maximum sebesar 

20.00, nilai mean sebesar 17.0667dan standart deviation sebesar 1.19794. 

Variabel Ethical Leadership memiliki nilai minimum sebesar 14.00, nilai 
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maximum sebesar 20.00, nilai mean sebesar 17.3277dan standart deviation 

sebesar 1.55139. Varabel Komitmen Organisasi memiliki nilai minimum 

sebesar 13.50 , nilai maximum sebesar 20.00, nilai mean sebesar 16.2557dan 

standart deviation sebesar 1.55073. Variabel Kepemimpinan Transformasional 

memiliki nilai minimum sebesar 14.00, nilai maximum sebesar 20.00, nilai mean 

sebesar 16.7833dan standart deviation sebesar 1.43048. Variabel Motivasi 

Kerja memiliki nilai minimum sebesar 14.50 , nilai maximum sebesar 20.00, 

nilai mean sebesar 16.8053dan standart deviation sebesar 1.44450. Variabel 

Kinerja Panti Asuhan memiliki nilai minimum sebesar 47.33, nilai maximum 

sebesar 20.00, nilai mean sebesar 53.1610dan standart deviation sebesar 

3.95391. 

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan kondisi untuk masing-

masing variabel dengan ketentuan nilai sebesar 20,00 – 17,00 artinya tinggi, 

nilai sebesar 16,99 - 14,00 artinya sedangdan 13,99 – 10,00 artinya rendah. 

Variabel akuntabilitas memiliki nilai rata-rata 17,20 artinya kondisi variabel 

tinggi. Variabel budaya organisasi memiliki nilai rata-rata 17,07 artinya kondisi 

variabel tinggi. Variabel ethical leadership memiliki nilai rata-rata 17,33 

artinya kondisi variabel tinggi. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai 

rata-rata 16,26 artinya kondisi variabel sedang. Variabel kepemimpinan 

transformasional organisasi memiliki nilai rata-rata 16,78 artinya kondisi 

variabel sedang. Variabel motivasi kerja memiliki nilai rata-rata 16,81 artinya 

kondisi variabel sedang. Untuk variabel kinerja panti asuhan dengan ketentuan 

65,00-60.00 artinya tinggi, nilai 59,99 – 55,00 artinya sedang, nilai 54,00 – 
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40,00 artinya rendah. Hasil statistic deskriptif menunjukkan bahwa variabel 

kinerja panti asuhan memiliki nilai rata-rata sebesar 53,16 artinya kondisi 

variabel sedang. 

B. Uji Kualitas Instrumen  

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya kuesioner 

penelitian, kuesioner atau instrument dikatakan valid apabila hasil uji Uji 

Korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 

(0,361). Berikut merupakan hasil uji validitas. 

Tabel 4.9. 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pernyataan 

R hitung 
Sig Keterangan 

Akuntabilitas AK.1 0,849 0,000 Valid 

AK.2 0,852 0,000 Valid 

AK.3 0,850 0,000 Valid 

AK.4 0,851 0,000 Valid 

Budaya 

Organisasi 

BO.1 0,809 0,000 Valid 

BO.2 0,840 0,000 Valid 

BO.3 0,857 0,000 Valid 

BO.4 0,799 0,000 Valid 

Ethical 

Leadership 

EL.1 0,875 0,000 Valid 

EL.2 0,878 0,000 Valid 

EL.3 0,863 0,000 Valid 

EL.4 0,827 0,000 Valid 
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Variabel 
Item 

Pernyataan 

R hitung 
Sig Keterangan 

Komitmen 

Organisasi 

KO.1 0,806 0,000 Valid 

KO.2 0,819 0,000 Valid 

KO.3 0,851 0,000 Valid 

KO.4 0,846 0,000 Valid 

Kepemimpinan 

Transformasional 

KT.1 0,877 0,000 Valid 

KT.2 0,906 0,000 Valid 

KT.3 0,904 0,000 Valid 

KT.4 0,881 0,000 Valid 

Motivasi Kerja MO.1 0,849 0,000 Valid 

MO.2 0,905 0,000 Valid 

MO.3 0,863 0,000 Valid 

MO.4 0,831 0,000 Valid 

Kinerja Panti 

Asuhan 

KPA.1 0,790 0,000 Valid 

KPA.2 0,775 0,000 Valid 

KPA.3 0,844 0,000 Valid 

KPA.4 0,747 0,000 Valid 

KPA.5 0,785 0,000 Valid 

KPA.6 0,704 0,000 Valid 

KPA.7 0,746 0,000 Valid 

KPA.8 0,760 0,000 Valid 

KPA.9 0,704 0,000 Valid 

KPA.10 0,784 0,000 Valid 

KPA.11 0,750 0,000 Valid 

KPA.12 0,756 0,000 Valid 

KPA.13 0,697 0,000 Valid 

 Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0  
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Berdasarkan Tabel 4.9. menunjukkan r hitung seluruh hasil uji validitas 

lebih besar dari r tabel (0,361) dan nilai Sig. 0,000 < alpha 0,05 yang berarti 

seluruh item dalam kuesioner tersebut valid dalam mengukur variabel 

penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan reliabel atau tidak kuesioner 

yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian. Uji ini menggunakan Uji 

Cronbach Alpha dengan bantuan Software SPSS , dengan ketentuan jika nilai 

koefisien alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan handal atau reliabel. Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas. 

Tabel 4.10. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Akuntabilitas 0,873 Reliabel 

Budaya Organisasi 0,845 Reliabel 

Ethical Leadership 0,883 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,848 Reliabel 

Kepemimpinan 

Transformasional 

0,912 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,884 Reliabel 

Kinerja Panti Asuhan 0,938 Reliabel 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan Tabel 4.10. hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 
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maka reliabilitas tinggi yang berarti variabel dalam penelitian ini handal 

(reliabel). 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov yang diolah menggunakan software SPSS.  Jika hasil uji menunjukkan 

nilai Asymp.sig (2 tailed) lebih besar dari Alpha 0,05 maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal. Terdapat dua tahap uji normalitas, yaitu regresi tahap I dan 

regresi tahap II. Hasil uji normalitas tahap I disajikan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11. 

Hasil Uji Normalitas Regresi I 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .57557744 

Most Extreme Differences 

Absolute .136 

Positive .136 

Negative -.095 

Kolmogorov-Smirnov Z .747 

Asymp. Sig. (2-tailed) .632 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

       Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0  
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Berdasarkan tabel menunjukkan hasil non parametrik  Kolmogorov-

Smirnov, dimana nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,632 > alpha (0,05) yang 

berarti data berdistribusi normal. 

Tabel 4.12. 

Hasil Uji Normalitas Regresi II 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .63927846 

Most Extreme Differences 

Absolute .168 

Positive .168 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z .919 

Asymp. Sig. (2-tailed) .367 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

       Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0  

Berdasarkan Tabel 4.12. menunjukkan hasil non parametrik  

Kolmogorov-Smirnov, dimana nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,367 > alpha 

(0,05) yang berarti data berdistribusi normal. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan dalam data (heteroskedastisitas) atau tidak. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji Glesjer. Uji ini dapat dilihat dari hasil atau output regresi 

antara residual dengan variabel-variabel independen. Jika probabilitas 
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signifikansi masing-masing variabel independen > 0,05 maka model regresi 

tidak terkena heteroskedastisitas atau varians residual tersebut homogen. 

Terdapat dua tahap uji heteroskedastisitas, yaitu regresi tahap I dan regresi tahap 

II. Hasil uji heteroskedastisitas tahap I disajikan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Regresi I 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. 
Erro

r 

Beta 

1 

(Constant) 2.632 .854  3.081 .005 

Akuntabilitas 
-.136 .089 -.571 -

1.538 
.137 

Budaya Organisasi -.043 .066 -.163 -.653 .520 

Ethical Leadership .057 .073 .277 .776 .445 

Komitmen Organisasi 
-.080 .066 -.391 -

1.220 
.234 

Kepemimpinan 
Transformasional 

.074 .068 .332 1.093 .285 

        a. Dependent Variable: ABS_RES1 

      Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0  

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan hasil regresi variabel Akuntabilitas, 

Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasidan 

Kepemimpinan Transformasional terhadap absolute residual 1 (Motivasi 

Kerja), dimana nilai Sig. masing-masing variabel lebih besar dari nilai alpha 

(0,05) maka model regresi dalam penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.14. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Regresi II 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) -.375 1.187  -.316 .755 

Akuntabilitas -.189 .123 -.561 -1.532 .139 

Budaya Organisasi .116 .118 .308 .978 .338 

Ethical Leadership -.144 .124 -.498 -1.160 .258 

Komitmen Organisasi -.044 .092 -.150 -.475 .639 

Kepemimpinan 
Transformasional 

.178 .093 .565 1.913 .068 

Motivasi Kerja .138 .128 .444 1.080 .291 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

 Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan Tabel 4.14. menunjukkan hasil regresi variabel Akuntabilitas, 

Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, Kepemimpinan 

Transformasionaldan Motivasi Kerja terhadap absolute residual 2 (Kinerja 

Panti Asuhan), dimana nilai Sig. masing-masing variabel lebih besar dari nilai 

alpha (0,05) maka model regresi dalam penelitian ini bebas dari 

heteroskedastisitas. 

5. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

antara variabel satu dengan variabel lain dalam model persamaan. Uji ini dapat 

dilihat melalui nilai Variance Inflation Factors (VIF). Apabila nilai tolerance > 

0,10 dan VIF < 10 , maka dalam penelitian tersebut bebas dari multikolinieritas 

diantara variabel independen. Terdapat dua tahap uji multikolinieritas, yaitu 
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regresi tahap I dan regresi tahap II. Hasil uji multikolinieritas regresi tahap I 

disajikan pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15. 

Hasil Uji Multikolinieritas Regresi I 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tole
ranc

e 

VIF 

1 

(Constant) -1.540 1.868  -.825 .418   

Akuntabilitas -.165 .194 -.152 -.850 .404 .206 4.860 

Budaya Organisasi .592 .145 .491 4.091 .000 .459 2.178 

Ethical Leadership .575 .160 .618 3.593 .001 .224 4.469 

Komitmen Organisasi .126 .144 .135 .877 .389 .277 3.610 

Kepemimpinan 
Transformasional 

-.056 .148 -.056 -.381 .706 .309 3.238 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan Tabel 4.15. menunjukkan hasil uji multikolinieritas dengan 

bahwa keenam variabel ( Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical 

Leadership, Komitmen Organisasidan Kepemimpinan Transformasional) bebas 

dari multikolinieritas, dimana nilai Tolerance setiap variabel > 0,01 serta nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 
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Tabel 4.16. 

Hasil Uji Multikolinieritas Regresi II 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

1 

(Constant) -1.296 2.149  -.603 .552   

Akuntabilitas .476 .223 .161 2.136 .044 .200 5.006 

Budaya Organisasi .824 .214 .250 3.853 .001 .271 3.696 

Ethical Leadership .580 .225 .228 2.577 .017 .146 6.872 

Komitmen 
Organisasi 

.367 .166 .144 2.210 .037 .268 3.726 

Kepemimpinan 
Transformasional 

.414 .168 .150 2.463 .022 .307 3.258 

Motivasi Kerja .549 .232 .201 2.371 .027 .159 6.298 

a. Dependent Variable: Kinerja Panti Asuhan 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan Tabel 4.16. menunjukkan hasil uji multikolinieritas dengan 

bahwa keenam variabel (Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, 

Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Transformasionaldan Motivasi Kerja) 

bebas dari multikolinieritas, dimana nilai Tolerance setiap variabel > 0,01 serta 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

C. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 

Dalam penelitian ini menggunakan dua tahap uji analisis regresi berganda 

yaitu analisis regresi berganda persamaan I dan analisis regresi berganda persaman 

II. Berikut ini merupakan hasil output uji regresi linier berganda. 
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1. Analisis Regresi Tahap I 

Analisis ini untuk menguji pengaruh Akuntabilitas (AK), Budaya 

Organisasi (BO), Ethical Leadership (EL), Komitmen Organisasi (KO), 

Kepemimpinan Transformasional (KT) terhadap Motivasi Kerja (MK). Berikut 

merupakan output regresi linier berganda tahap I. 

Tabel 4.17. 

Hasil Uji Analisis Regresi I 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tole
ranc

e 

VIF 

1 

(Constant) -1.540 1.868  -.825 .418   

Akuntabilitas -.165 .194 -.152 -.850 .404 .206 4.860 

Budaya Organisasi .592 .145 .491 4.091 .000 .459 2.178 

Ethical Leadership .575 .160 .618 3.593 .001 .224 4.469 

Komitmen Organisasi .126 .144 .135 .877 .389 .277 3.610 

Kepemimpinan 
Transformasional 

-.056 .148 -.056 -.381 .706 .309 3.238 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 
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Gambar 4.1. 

Diagram Jalur Analisis Regresi I 

Dengan persamaan regresi linier berganda meliputi : 

 

 

Penjelasan dari persamaan diatas adalah sebegai berikut : 

 

Konstanta sebesar – 1,540 hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja 

sebesar – 1,540 apabila AK, BO, EL, KOdan KT sebesar nol dengan asumsi 

bahwa nilai dari variabel yang lain konstan. 

Koefisien regresi AK adalah sebesar -0,152, artinya akuntabilitas memiliki 

pengaruh negatif terhadap motivasi kerja.  

Koefisien regresi BO adalah sebesar 0,491, artinya budaya organisasi 

memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja. 

Koefisien regresi EL adalah sebesar 0,618, artinya ethical leadership 

memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja. 

MK = -1,540 +(-0,152) AK + 0,491 BO+ 0,618 EL + 0,135 KO + (-0,056) KT +  e1 

Persaman I 

Akuntabilitas 

Budaya  Organisasi 

Ethical Leadership 

Komitmen Organisasi 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Motivasi  

Kerja 

-0,152 

0,491 

0,618 

0,135 

-0,056 
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Koefisien regresi KO adalah sebesar 0,135, artinya komitmen organisasi 

memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja. 

Koefisien regresi KT adalah sebesar -0,056, artinya kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh negatif terhadap motivasi kerja. 

2. Analisis Regresi Tahap II 

Analisis ini untuk menguji pengaruh Akuntabilitas (AK), Budaya 

Organisasi (BO), Ethical Leadership (EL), Komitmen Organisasi (KO), 

Kepemimpinan Transformasional (KT) dan Motivasi Kerja (MK) terhadap 

Kinerja Panti Asuhan (KPA). Berikut merupakan output regresi linier berganda 

tahap II.  

Tabel 4.18. 

Hasil Uji Analisis Regresi II 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

1 

(Constant) -1.296 2.149  -.603 .552   

Akuntabilitas .476 .223 .161 2.136 .044 .200 5.006 

Budaya Organisasi .824 .214 .250 3.853 .001 .271 3.696 

Ethical Leadership .580 .225 .228 2.577 .017 .146 6.872 

Komitmen 
Organisasi 

.367 .166 .144 2.210 .037 .268 3.726 

Kepemimpinan 
Transformasional 

.414 .168 .150 2.463 .022 .307 3.258 

Motivasi Kerja .549 .232 .201 2.371 .027 .159 6.298 

a. Dependent Variable: Kinerja Panti Asuhan 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 
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Gambar 4.2. 

Diagram Jalur Analisis Regresi II 

Dengan persamaan regresi linier berganda meliputi : 

 

 

Penjelasan dari persamaan diatas adalah sebegai berikut : 

 

Konstanta sebesar -1,296 hal ini menunjukkan bahwa kinerja panti asuhan 

sebesar -1,296 apabila AK, BO, EL, KO, KTdan MO sebesar nol dengan asumsi 

bahwa nilai dari variabel yang lain konstan. 

Koefisien regresi AK adalah sebesar 0,161, artinya akuntabilitas memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja panti asuhan. 

Koefisien regresi BO adalah sebesar 0,250, budaya organisasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja panti asuhan. 

Koefisien regresi EL adalah sebesar 0,228, artinya ethical leadership 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja panti asuhan. 

KPA = -1,296 + 0,161 AK + 0,250 BO+ 0,228 EL + 0,144 KO + 0,150 KT + 0,201 MK +  e 

Persaman II 

Akuntabilitas 

Budaya  Organisasi 

Ethical Leadership 

Komitmen Organisasi 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Kinerja Panti 

Asuhan 

 

0,161 

0,250 

0,228 

0,144 

0,150 

Motivasi Kerja 

 

0,201 
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Koefisien regresi KO adalah sebesar 0,144, artinya komitmen organisasi 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja panti asuhan. 

Koefisien regresi KT adalah sebesar 0,150, artinya kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja panti asuhan. 

Koefisien regresi MO adalah sebesar 0,201, artinya motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja panti asuhan. 

3. Analisis Jalur Path 

Hasil dari dua tahapan analisis regresi menunjukkan model diagram jalur yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung pengaruh langsung dari setiap 

variabel. Sehingga besarnya pengaruh dapat dilihat dari koefisien jalur. 

 

 

 

 

Gambar 4.3. 

Diagram Jalur Variabel Akuntabilitas 

  

Akuntabilitas 

Motivasi Kerja 

Kinerja Panti 

Asuhan 

0,161 

-0,152 
0,201 
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Gambar 4.4. 

Diagram Jalur Variabel Budaya Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. 

Diagram Jalur Variabel Ethical Leadership 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. 

Diagram Jalur Variabel Komitmen Organisasi 

  

Budaya 

Organisasi 

Motivasi Kerja 

Kinerja Panti 

Asuhan 

0,250 

0,491 
0,201 

Ethical 

Leadership 

Motivasi Kerja 

Kinerja Panti 

Asuhan 

0,228 

0,618 
0,201 

Komitmen 

Organisasi 

Motivasi Kerja 

Kinerja Panti 

Asuhan 

0,144 

0,135 
0,201 
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Gambar 4.7. 

Diagram Jalur Variabel Kepemimpinan Transformasional 

 

Tabel 4.19. 

Hasil Uji Analisis Jalur 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

P - 

Value 

AK KPA 0,161  0,044 

AK MK -0,152  0,404 

BO KPA 0,250 0,491 X0,201 0,001 

BO MK 0,491  0,000 

EL KPA 0,228 0,618X0,201 0,017 

EL MK 0,618  0,001 

KO KPA 0,144  0,037 

KO MK 0,135  0,389 

KT KPA 0,150  0,022 

KT MK -0,056  0,706 

MO KPA 0,201  0,027 

 Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

  

Kepemimpinan 

Transformasional 

Motivasi Kerja 

Kinerja Panti 

Asuhan 

0,150 

-0,056 
0,201 
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Tabel 4.19. menunjukkan bahwa, akuntabilitas hanya berpengaruh terhadap 

kinerja panti asuhan (0,161) dan akuntabilitas tidak berpengaruh  dalam 

meningkatkan motivasi kerja (-0,152). Budaya organisasi lebih kuat untuk 

meningkatkan motivasi kerja (0,491) dibandingkan kinerja panti asuhan 

(0,250). Ethical leadership lebih kuat untuk meningkatkan motivasi kerja 

(0,618) dibandingkan kinerja panti asuhan (0,228). Komitmen organisasi lebih 

kuat untuk meningkatkan kinerja panti asuhan (0,144) dan tidak berpengaruh 

terhadap motivasi kerja (0,135). Kepemimpinan transformasional lebih kuat 

untuk meningkatkan kinerja panti asuhan (0,150) dan tidak berpengaruh 

terhadap motivasi kerja (-0,056). Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

panti asuhan (0,135). Total pengaruh langsung budaya organisasi dan ethical 

leadership terhadap kinerja panti asuhan adalah 0,250+0,228=0,478. 

Sementara itu pengaruh tidak langsung menunjukkan hasil bahwa  budaya 

organisasi memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja panti asuhan 

(0,491 X0,201=0.098691). Ethical leadership memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap kinerja panti asuhan (0,618X0,201=0,124218). Total 

pngaruh tidak langsung budaya organisasi dan ethical leadership terhadap 

kinerja panti asuhan adalah 0,124218+0.098691=0,222909. 

4. Uji Koefisien Determinasi  

Nilai Adjusted R Square dapat ditunjukkan pada tabel Model Summary, 

untuk melihat seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Berikut merupakan hasil output regresi linier I dan regresi linier II. 
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Tabel 4.20. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Regresi I 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .917a .841 .808 .63270 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Ethical 

Leadership, Komitmen Organisasi, Akuntabilitas 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada persamaan regresi 

pertama memiliki nilai Adjusted R Square sebesar  0,808 yang berarti variabel 

Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen 

Organisasidan Kepemimpinan Transformasional dapat menjelaskan  terhadap 

Motivasi Kerja sebesar 80,8% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar 

model sebesar 19,2%. 

Tabel 4.21. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Regresi II 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .987a .974 .967 .71784 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi, Akuntabilitas, Komitmen Organisasi, Ethical Leadership 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada persamaan regresi 

kedua memiliki nilai Adjusted R Square sebesar  0,967 yang berarti variabel 

Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, 

Kepemimpinan Transformasionaldan Motivasi Kerja dapat menjelaskan  



95 

 

terhadap Kinerja Panti Asuhan sebesar 96,7% dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel diluar model sebesar 3,3%. 

5. Uji F 

Uji F digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel independen 

memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. Berikut 

merupakan hasil output uji F regresi linier I dan regresi linier II. 

Tabel 4.22. 

Hasil Uji Statistik F  Regresi I 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 
50.904 5 10.181 25.4

32 

.000b 

Residual 9.607 24 .400   

Total 60.511 29    

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, 

Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, Akuntabilitas 

     Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0  

 Berdasarkan Tabel 4.22. menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar 0,000 <  

Alpha 0,05 dan F hitung sebesar 25,432 ≥ F tabel 2,62 yang berarti bahwa 

variabel Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen 

Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional secara simultan berpengaruh 

terhadap Motivasi Kerja. 
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Tabel 4.23. 

Hasil Uji Statistik F Regresi II 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 
441.517 6 73.586 142.806 .000

b 

Residual 11.852 23 .515   

Total 453.369 29    

a. Dependent Variable: Kinerja Panti Asuhan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi, Akuntabilitas, Komitmen Organisasi, Ethical Leadership 

     Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

 Berdasarkan Tabel 4.23. menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar 0,000 <  

Alpha 0,05 dan F hitung sebesar 142,806 ≥ F tabel 2,53 yang berarti bahwa 

variabel Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen 

Organisasi, Kepemimpinan Transformasionaldan Motivasi Kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Panti Asuhan. 

6. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 

memiliki pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. Berikut merupakan hasil 

output uji t regresi linier I dan regresi linier II. 
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Tabel 4.24. 

Hasil Uji t Regresi I 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coefficie
nts 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toler
ance 

VIF 

1 

(Constant) 
-

1.540 
1.868  -.825 .418   

Akuntabilitas -.165 .194 -.152 -.850 .404 .206 4.860 

Budaya Organisasi .592 .145 .491 4.091 .000 .459 2.178 

Ethical Leadership .575 .160 .618 3.593 .001 .224 4.469 

Komitmen Organisasi .126 .144 .135 .877 .389 .277 3.610 

Kepemimpinan 
Transformasional 

-.056 .148 -.056 -.381 .706 .309 3.238 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pengaruh masing-masing variabel 

Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja dengan melihat 

kolom Standardized Coefficients nilai beta dan nilai signifikan dari setiap 

variabel independen.  

a. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar -0,850 < 2,064 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,404 > alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar -

0,152 dengan arah yang berlawanan dengan hipotesis (H1) maka hipotesis 

1 ditolak, yang artinya akuntabilitas berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap motivasi kerja.  
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b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 4,091 > 2,064 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,000 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,491 searah dengan hipotesis (H2) maka hipotesis 2 diterima, yang artinya 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja. 

c. Pengaruh Ethical Leadership terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 3,593 > 2,064 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,001 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,618 searah dengan hipotesis (H3) maka hipotesis 3 diterima, yang artinya 

ethical leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja. 

d. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 0,877 < 2,064 

(t tabel)  nilai Sig. sebesar 0,389 > alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,135 searah dengan hipotesis (H4) maka hipotesis 4 ditolak, yang artinya 

komitmen organisasi berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap 

motivasi kerja. 

e. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar -0,381 < 2,064 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,706 > alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar -
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0,056 dengan arah yang berlawanan dengan hipotesis (H5) maka hipotesis 

5 ditolak, yang artinya komitmen organisasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap motivasi kerja. 

 Tabel 4.25. 

Hasil Uji t Regresi II 

Coefficientsa 

Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

Berdasarkan Tabel 4.25. menunjukkan pengaruh masing-masing variabel 

Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, 

Kepemimpinan Transformasionaldan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Panti 

Asuhan dengan melihat kolom Standardized Coefficients nilai beta dan nilai 

signifikan dari setiap variabel independen. 

  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Constant) -1.296 2.149  -.603 .552   

Akuntabilitas .476 .223 .161 2.136 .044 .200 5.006 

Budaya Organisasi .824 .214 .250 3.853 .001 .271 3.696 

Ethical Leadership .580 .225 .228 2.577 .017 .146 6.872 

Komitmen Organisasi .367 .166 .144 2.210 .037 .268 3.726 

Kepemimpinan 

Transformasional 

.414 .168 .150 2.463 .022 .307 3.258 

Motivasi Kerja .549 .232 .201 2.371 .027 .159 6.298 

a. Dependent Variable: Kinerja Panti Asuhan 



100 

 

a. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,136 > 2,069 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,044 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,161 searah dengan hipotesis (H6) maka hipotesis 6 diterima, yang artinya 

akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja panti 

asuhan. 

b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 3,853 > 2,069 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,001 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,250 searah dengan hipotesis (H7) maka hipotesis 7 diterima, yang artinya 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja panti 

asuhan. 

c. Pengaruh Ethical Leadership terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,577 > 2,069 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,017 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,228 searah dengan hipotesis (H8) maka hipotesis 8 diterima, yang artinya 

ethical leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja panti 

asuhan. 

d. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,210 > 2,069 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,037 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 
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0,144 searah dengan hipotesis (H9) maka hipotesis 9 diterima, yang artinya 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

panti asuhan. 

e. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,463 > 2,069 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,022 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,150 searah dengan hipotesis (H10) maka hipotesis 10 diterima, yang 

artinya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan. 

f. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,371 > 2,069 

(t tabel), nilai Sig. sebesar 0,027 < alpha 0,05 dan nilai koefisien sebesar 

0,201 searah dengan hipotesis (H11) maka hipotesis 11 diterima, yang 

artinya budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja panti asuhan. 

7. Uji Sobel 

Uji ini digunakan dalam pengujian apakah variabel intervening berperan 

dalam mediasi variabel independen terhadap dependen dengan cara melakukan 

perhitungan rumus sobel. 
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a. Uji Hipotesis 12 

Uji sobel pada hipotesis 12 digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh tidak langsung akuntabilitas terhadap kinerja asuhan melalui 

motivasi kerja, maka perlu perhitungan z hitung dengan menggunkan Sobel 

Test. 

a = -0,512       Sa = 0,194  

b = 0,201   Sb = 0,232 

Perhitungan standar error dari koefisien indirect effect(Sab) sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 = √(𝑏 2𝑆𝑎2 + 𝑎2 𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2) 

           

= √(0,201)2 × (0,194)2 + (−0,512)2 × (0,232)2 + (0,194)2 × (0,232)2 

 

           = √(0,040401 × 0,037636 + 0,262144 × 0,053824 + 0,037636 × 0,053824) 

 

          = √(0,001520532036 + 0,014109638656 + 0,002025720064) 

 

          = √0,017655890756 

 

          = 0,1328754708589964 

 

𝑧 =
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

 

         =
(−0,512) × 0,201

0,1328754708589964
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        =
−0,102912

0,1328754708589964
 

 

       = −0,774499970194476 

       =  −0,78 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai z hitung 

sebesar -0,78 < 1,96 (z mutlak) yang artinya akuntabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja. 

b. Uji Hipotesis 13 

Uji sobel pada hipotesis 13 digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja asuhan melalui 

motivasi kerja, maka perlu perhitungan z hitung dengan menggunkan Sobel 

Test. 

a = 0,491       Sa = 0,145  

b = 0,201   Sb = 0,232 

Perhitungan standar error dari koefisien indirect effect(Sab) sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 = √(𝑏 2𝑆𝑎2 + 𝑎2 𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2) 

 

          = √(0,201)2 × (0,145)2 + (0,491)2 × (0,232)2 + (0,145)2 × (0,232)2 

 

          

= √(0,040401 × 0,021025 + 0,241081 × 0,053824 + 0,021025 × 0,053824) 
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         = √(0,000849431025 + 0,012975943744 + 0,0011316496) 

 

         = √0,014957024369 

 

         = 0,1222989140139846 

 

𝑧 =  
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

         =
0,491 × 0,201

0,1222989140139846
 

 

        =
0,098691

0,1222989140139846
 

 

       = 0,8069654648668009 

       =  0,81 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai z hitung 

sebesar 0,81 < 1,96 (z mutlak) yang artinya budaya organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi 

kerja. 

c. Uji Hipotesis 14 

Uji sobel pada hipotesis 14 digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh tidak langsung ethical leadership terhadap kinerja asuhan melalui 

motivasi kerja, maka perlu perhitungan z hitung dengan menggunkan Sobel 

Test. 
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a = 0,618       Sa = 0,160 

b = 0,201   Sb = 0,232 

Perhitungan standar error dari koefisien indirect effect(Sab) sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 = √(𝑏 2𝑆𝑎2 + 𝑎2 𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2) 

 

          

= √(0,201)2 × (0,160)2 + (0,618)2 × (0,232)2 + (0,160)2 × (0,232)2 

 

          = √(0,040401 × 0,0256 + 0,381924 × 0,053824 + 0,0256 × 0,053824) 

 

          = √(0,0010342656 + 0,020556677376 + 0,0013778944) 

 

          = √0,022968837376 

 

          = 0,1515547339280433 

 

𝑧 =  
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

         =
0,618 × 0,201

0,1515547339280433
 

 

        =
0,124218

0,1515547339280433
 

 

        = 0,8196246780320137 

        =  0,82 
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Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai z hitung 

sebesar 0,82 < 1,96 (z mutlak) yang artinya ethical leadership tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi 

kerja. 

d. Uji Hipotesis 15 

Uji sobel pada hipotesis 15 digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh tidak langsung komitmen organisasi terhadap kinerja asuhan 

melalui motivasi kerja, maka perlu perhitungan z hitung dengan 

menggunkan Sobel Test. 

a = 0,135       Sa = 0,144  

b = 0,201   Sb = 0,232 

Perhitungan standar error dari koefisien indirect effect(Sab) sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 = √(𝑏 2𝑆𝑎2 + 𝑎2 𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2) 

 

          = √(0,201)2 × (0,144)2 + (0,135)2 × (0,232)2 + (0,144)2 × (0,232)2 

 

          

= √(0,040401 × 0,020736 + 0,018225 × 0,053824 + 0,020736 × 0,053824) 

 

          = √(0,000837755136 + 0,0009809424 + 0,001116094464) 

 

          = √0,002934792 
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          = 0,054173720566341 

 

𝑧 =  
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

         =
0,135 × 0,201

0,054173720566341
 

 

        =
0,027135

0,054173720566341
 

 

       = 0,5008886175128132 

       =  0,50 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai z hitung 

sebesar 0,50 < 1,96 (z mutlak) yang artinya ethical leadership tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi 

kerja. 

e. Uji Hipotesis 16 

Uji sobel pada hipotesis 16 digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

asuhan melalui motivasi kerja, maka perlu perhitungan z hitung dengan 

menggunkan Sobel Test. 

a = -0,056       Sa = 0,148 

b = 0,201   Sb = 0,232 
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Perhitungan standar error dari koefisien indirect effect(Sab) sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 = √(𝑏 2𝑆𝑎2 + 𝑎2 𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2) 

 

           = √(0,201)2 × (0,148)2 + (0,056)2 × (0,232)2 + (0,148)2 × (0,232)2 

 

        

= √(0,040401 × 0,021904 + 0,003136 × 0,053824 + 0,021904 × 0,053824) 

 

          = √(0,000884943504 + 0,000168792064 + 0,001178960896) 

 

          = √0,002232696464 

 

          = 0,0472514175872005 

 

𝑧 =  
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

         =
−0,056 × 0,201

0,0472514175872005
 

 

        =
−0,027135

0,0472514175872005
 

 

        = −0,2382150753303332 

        =  −0,24 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai z hitung 

sebesar -0,24 < 1,96 (z mutlak) yang artinya kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja panti asuhan 

melalui motivasi kerja. 
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Tabel 4.26. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Keterangan Hasil 

H1 Akuntabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja. 

Ditolak 

H2 Budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja. 

Diterima 

H3 Ethical leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja. 

Diterima 

H4 Komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

Ditolak 

H5 Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja. 

Ditolak 

H6 Akuntabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja panti asuhan. 

Diterima 

H7 Budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja panti asuhan. 

Diterima 

H8 Ethical leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja panti asuhan. 

Diterima 

H9 Komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja panti asuhan. 

Diterima 

H10 Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja panti asuhan. 

Diterima 

H11 Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja panti asuhan. 

Diterima 

H12 Akuntabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan melalui 

motivasi kerja. 

Ditolak 

H13 Budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan melalui 

motivasi kerja. 

Ditolak 
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Hipotesis Keterangan Hasil 

H14 Ethical leadership berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan melalui 

motivasi kerja. 

Ditolak 

H15 Komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan melalui 

motivasi kerja 

Ditolak 

H16 Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja panti 

asuhan melalui motivasi kerja 

Ditolak 

   Sumber :Data Primer yang Diolah dengan SPSS 21.0 

D. Pembahasan (Inteprestasi) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas, Budaya 

Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasidan Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Kinerja Panti Asuhan Melalui Motivasi Kerja di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut ini merupakan inteprestasi untuk setiap 

hipotesis penelitian guna mendukung hasil analisis regresi. 

1. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, 

maka pengujian hipotesis pertama (H1) ditolak. Dengan penjelasan bahwa 

akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban organisasi dalam wujud 

tulisan atau catatan yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

stakeholder dalam melaksanakan aktivitas dan program organisasi. 

Akuntabilitas juga mempermudah organisasi untuk melakukan penilaian kinerja 

dimasa lalu dan mempermudah organisasi dalam mempertajam perencanaan 
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dimasa depan.  Meskipun telah dipermudah namun hal tersebut tidak 

mendorong semangat kerja organisasi, hal ini dapat ditunjukkan atas jawaban 

pernyataan pada indikator tersebut masih rendah.  

Akuntabilitas hanya dirasa sebagai pemenuhan hak para donatur, 

masyarakat dan stakeholder sebagai pihak yang telah memberi sumberdaya 

sehingga panti asuhan dapat berjalan, dimana jawaban atas indikator bahwa 

informasi disampaikan dengan lengkap dan benar kepada stakeholder/ donatur 

tinggi. Akuntabillitas dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan para 

donatur, mendorong para donatur untuk membantu kembali panti asuhan dan 

tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja anggota, dimana menurut segi 

pandang anggota, akuntabilitas sebagai pemenuhan hak yang bukan untuk 

memenuhi hak individu dalam organisasi. Melihat apa yang terjadi di panti 

asuhan, bahwa sistem ini tidak berlaku dalam memengaruhi motivasi individu, 

informasi ini hanya berlaku untuk pihak yang berkepentingan. Hal ini 

ditunjukkan dengan sikap dimana hanya anggota tertentu yang mempunyai 

keahlian dalam bidang keuangan yang membuat laporan dan pengurus seperti 

pengasuh hanya sekedar memberikan bukti atas pengeluaran anak asuh dan 

tidak tahu bagaimana bentuk laporan tersebut. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja, maka pengujian hipotesis pertama (H2) diterima. 

Artinya budaya organisasi dapat meningkatkan motivasi kerja. Dengan 



112 

 

penjelasan bahwa budaya organisasi dapat memengaruhi pola perilaku 

organisasi untuk berupaya, dimana kondisi tersebut mendorong perilaku 

sesorang untuk melakukan sesuatu hal sesuai tujuan tertentu. Komunikasi 

dalam panti asuhan terjalin dengan mudah, sehingga seluruh anggota dalam 

organisasi saling mengenal, hubungan yang dibangun satu sama lain seperti 

keluarga dan sangat bersahabat. Antar anggota dalam organisasi saling berbagi 

dan saling membantu. Antar anggota dan anak asuh yang menjunjung tinggi 

nilai agama, etika, kerukunandan ketertiban terjalin baik sejak lama. Nilai-nilai 

tersebut telah menjadi pedoman dalam organisasi untuk membentuk sebuah 

lingkungan sosial yang kondusif. Lingkungan sosial yang baik ini mendorong 

anggota untuk berpartisipasi aktif dalam segala aktivitas yang berhubungan 

dengan masa depan panti asuhan. Rasa sayang dan cinta terhadap anak asuh 

mendorong anggota untuk lebih bertanggungjawab dengan memberikan masa 

depan anak asuh yang lebih baik. Jadi, budaya organisasi yang kuat dapat 

meningkatkan motivasi kerja. Hasil pengujian hipotesis ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Susanto dan Aisiyah (2010) serta Shalahuddin 

(2014) bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja. 

3. Pengaruh Ethical Leadership Terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa ethical leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja, maka pengujian hipotesis pertama (H3) diterima. 

Artinya ethical leadership dapat meningkatkan motivasi kerja. Dengan 
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penjelasan bahwa ethical leadership atau kepemimpinan etis adalah seorang 

pemimpin yang berperilaku etis, setiap tindakan atau kepribadiaan pemimpin 

berlandaskan dimensi moral. Sikap pemimpin yang adil, jujur, bijaksana dan 

bertanggungjawab serta melibatkan partisipasi anggota dan tokoh masyarakat 

dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan kepercayaan anggota dan 

masyarakat sekitar, serta menunjukkan kepada stakeholder bahwa panti asuhan 

menjunjung tinggi etika. Pemimpin lebih sering melakukan musyawarah 

bersama dengan anggota dan tokoh masyarakat setempat, sehingga keputusan 

yang diambil tetap mempertimbangkan kesejahteraan anak asuh dan anggota. 

Pemimpin yang beretika tinggi, memiliki tata kelola panti asuhan yang terwujud 

dengan baik. Anggota pun menjadi lebih yakin dan percaya pada pemimpin 

sehingga memotivasi anggota agar berperilaku sesuai dengan tujuan organisasi 

dan pekerjaan yang dilaksanakan dengan sepenuh hati, semangat kerja semakin 

tinggidan lebih bertanggungjawab. Kepemimpinan yang beretika mendorong 

motivasi kerja anggota, karena sikap pemimpin yang etis membuat anggota 

merasa dihargai, dilindungidan diakui keberadaannya. Jadi, kepemimpinan 

etika mendorog motivasi kerja. Hasil pengujian hipotesis ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suryati (2010) bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

4. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap motivasi 

kerja, maka pengujian hipotesis pertama (H4) ditolak. Dengan penjelasan 
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bahwa komitmen mencerminkan sikap loyalitas anggota terhadap organisasi, 

dimana keinginannya untuk bertahan dalam organisasi tinggi. Dengan 

komitmen organisasi yang tinggi, anggota akan jauh lebih mencintai pekerjaan 

yang dilakukan dan menerima segala tugas yang diberikan dengan maksimal. 

Namun, hasil analisis dari variabel komitmen organisasi menunjukkan 

bahwa tingkat loyalitas anggota terhadap panti asuhan pada pengukuran 

indikator bahwa anggota bekerja dalam organisasi yang terbaik masih rendah, 

dimana anggota bertahan menjadi anggota di panti asuhan sebagai suatu 

keharusan menjalankan tugas, namun tidak lepas dari hal tersebut anggota juga 

memiliki pekerjaan lain. Sebagian besar anggota panti asuhan memiliki 

pekerjaan pokok lainnya yang tidak hanya bekerja dipanti asuhan. Artinya fokus 

utama anggota tidak hanya panti asuhan, komitmen organisasi yang terjadi pada 

panti asuhan tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, dimana tidak adanya 

kebutuhan yang mendorong anggota untuk berupaya secara maksimal, karena 

terdapat pekerjaan lain yang membuat semangat mereka bekerja.  

5. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis kelima 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

terhadap motivasi kerja, maka pengujian hipotesis pertama (H5) ditolak. 

Kepemimpinan transformasional cenderung memberikan motivasi yang 

bertujuan agar anggota menjalankan aktivitas organisasi selaras dengan tujuan 

organisasi dan mendorong anggota untuk memenuhi kebutuhan yang lebih 

tinggi. Seorang pemimpin dibutuhkan dalam organisasi, mengerti kebutuhan 
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organisasi, apa yang harus dilakukan organisasi. Selaras dengan tujuan 

organisasi kesejahteraan anak asuh yaitu mengajarkan anak asuh hidup dengan 

benar dan tidak mengikuti tren atau gaya hidup anak jaman sekarang. Yang 

terpenting adalah mereka mampu bertahan hidup dengan baik, belajar dengan 

baikdan selalu hidup dengan aturan yang berlaku dalam Agama dan lingkungan. 

Artinya pemimpin dan anggota juga harus mampu memberikan contoh yang 

baik, kebutuhan yang lebih tinggi tidak diperlukan oleh anggota anggota saat 

ini, kompetisi antar anggota untuk mendapatkan pengakuan dari pimpinan 

menurut anggota tidak perlu. Artinya kepimpinan transformasional tidak 

berpengaruh terhadap motivasi kerja, karena terdapat faktor lain yang 

memengaruhi. 

Hasil pengujian hipotesis lima sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Amalia (2016) bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya kepemimpinan tidak berdampak 

nyata atau pelaksanaan kepemimpinan tidak berdampak cukup kuat dalam 

mendorong motivasi anggota, dimana motivasi kerja anggota panti asuhan 

dipengaruhi faktor lain. Salah satu faktor yang mendorong anggota mau bekerja 

yaitu untuk kebutuhan anggota yang belum terpenuhi, kebutuhan anggota panti 

asuhan yang lebih rendah untuk memenuhi kebutuhan seperti kebutuhan 

fisiologi dan rasa aman dapat dipenuhi tanpa dari pengaruh kepemimpinan 

transformasional. 
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6. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis keenam 

menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja panti asuhan, maka pengujian hipotesis pertama (H6) diterima. 

Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas segala aktivitas dan 

kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan anak asuh kepada pihak donatur, 

pemerintahdan masyarakat. Dengan akuntabilitas, pihak donatur dapat menilai 

bagaimana proses panti asuhan dijalankan, sesuai dengan program yang ingin 

dicapai atau tidakdana yang digunakan sesuai dengan kebijakan atau tidak. 

Informasi ini dalam bentuk laporan atau dicatat secara tertulis yang dapat 

dipertanggungjawabkan organisasi, apabila suatu organisasi dengan 

akuntabilitas yang besar maka organisasi tersebut benar-benar 

mempertanggungjawabkan segala aktivitas sesuai dengan sasaran yang telah 

dibuat, dengan informasi tersebut organisasi mampu memperbaiki kinerja 

dimasa lalu, memperbaiki sasaran yang belum tercapai, menarik lebih banyak 

donatur untuk menunjang sumber dana panti asuhan agar lebih mudah mencapai 

setiap sasaran sehingga kinerja organisasi meningkat.  

Hasil pengujian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Seliamang (2015), Hara dan Zulfikri (2016), serta Arifin (2014) bahwa 

akuntabilitas mempunyai pengaruh positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  

organisasi. Oleh sebab itu, akuntabilitas merupakan prinsip terpenting 

organisasi sehingga organisasi dapat meningkatkan kinerja. Dengan 

akuntabilitas yang tinggi, organisasi dapat mempunyai gambaran sasaran yang 
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perlu dicapai kembali dan indikator kinerja apa yang harus dipertahankan atau 

diperbaiki sehingga kinerja organisasi meningkat. 

7. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis ketujuh 

menunjukkan bahwa budaya organiasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan, maka pengujian hipotesis ketujuh (H7) diterima. 

Dijelaskan dalam teori Robbins (1994) menjelaskan budaya organisasi dengan 

nilai-nilai kekeluargaan, kebersamaan, kejujuran, keterbukaan, saling percaya 

dan saling menghargai sebagai dasar dalam menjalankan organisasi dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. Fokus utama pencapaian organisasi panti 

asuhan adalah peningkatan pelayanan pada anak asuh, menjalankan tugas 

dengan penuh tanggung jawab agar kehidupan anak asuh menjadi lebih baik, 

memberikan kasih sayang yang adil, melaksanakan dan menyelesaikan tugas 

secara bersama-sama sesuai dengan jadwal kegiatan harian yang telah dibuat, 

mengadakan konseling secara rutin agar anak asuh mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk menyampaikan keinginan/ impiannyadan mencatat tamu yang 

datang kepanti serta mencatat setiap sumbangan yang diterima sebelum 

dibukukan. Komunikasi dalam panti asuhan yang mudah dibangun sehingga 

sesuatu hal dapat disampaikan dan didiskusikan secara bersama-sama dan selalu 

berusaha menjadikan panti asuhan menjadi lebih baik. 

Nilai-nilai atau norma yang berlaku dalam organisasi sejak lama dan 

menjadi suatu kebiasaan yang baik, baik pemimpin, anggotadan anak asuh 

dapat menjalankan aktivitas dengan baik, teratur sesuai dengan aturandan 
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menjadi nilai tambah positif bagi panti asuhan sasaran atau target yang ingin 

dihasilkan tercapai dengan maksimal sesuai dengan tujuan organisasi 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada anak asuh. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2013), Hara dan Zulfikar (2016), 

Putri dan Sugiyanto (2014)dan Arifin (2014) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi 

publik. 

8. Pengaruh Ethical Leadership Terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis delapan 

menunjukkan bahwa ethical leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan, maka pengujian hipotesis delapan (H8) diterima. 

Ethical leadership atau kepemimpinan beretika mencerminkan seseorang 

pemimpin dengan kepribadian yang adil, jujurdan terpercaya, dimana dimensi 

moral menjadi ciri-ciri kepribadian pemimpin. Ethical leadership sesuai dengan 

suasana kerja dalam organisasi panti asuhan, suasana kerja menjadi lebih 

nyaman, dimana setiap keputusan yang diambil pemimpin harus 

mempertimbangkan keadilan dan kesejahteraan anggota terutama anak asuh. 

Pemimpin tidak menggunakan dana sumbangan untuk kepentingan pribadi, 

pemimpinan mengevaluasi dan meningkatkan kegiatan keagamaan dari tahun 

ketahun, memperlakukan anak asuh sebagai anak sendiri tanpa membeda-

bedakan asal mula anak asuh. Pemimpin selalu menceritakan secara merata 

mengenai informasi penting yang diperoleh pemimpin pada anggota, informasi 
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yang berkaitan dengan keadaan finansial dan non finansial untuk diselesaikan 

bersama-sama.  

Sikap pemimpin menunjukkan bagaimana anggota dalam organisasi 

diperlakukan, etika yang dijunjung tinggi berdampak pada sikap anggota dalam 

melakukan pekerjaan. Dengan demikian anggota pun bekerja dengan maksimal 

sehingga kinerja yang dicapai organisasi meningkat. Jadi, semakin beretika 

seorang pemimpin maka semakin meningkatkan kinerja organisasi. 

Kepentingan dalam memberikan pelayanan kesejahteraan anak dapat 

dilaksanakan dengan baik. Hasil pengujian ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan Seliamang (2015) menunjukkan bahwa ethical leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi panti asuhan. 

9. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis kesembilan 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja panti asuhan, maka pengujian hipotesis kesembilan (H9) 

diterima. Komitmen organisasi tercipta ketika tujuan pribadi sesuai dengan 

tujuan organisasi, keinginan bekerja di organisasidan kesadaran akan 

tanggungjawab serta loyalitas pada organisasi. Komitmen organisasi penting 

bagi organisasi karena dengan komitmen organisasi dapat menciptakan kondisi 

kerja yang kondusif, sehingga organisasi dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. Karena keterikatan tersebut menyebabkan pekerjaan tersebut untuk 

dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab. 
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 Sikap anggota yang loyal terhadap organisasi adalah menerima setiap tugas 

yang telah diberikan organisasi, tugas dengan tujuan memberikan pelayanan 

yang terbaik terhadap anak asuh, tidak hanya satu atau dua anak namun lebihdan 

setiap harinya pekerjaan yang dilakukan untuk memfasilitasi kebutuhan anak 

asuh.  Tugas dijalankan dengan penuh tanggungjawab dalam memberikan 

pelayanan pada anak asuh dengan cara yang terbaik, agar pada saat penilaian 

dari pihak akreditasi mendapatkan nilai yang terbaik. Anggota bangga terhadap 

panti asuhan, bangga karena pekerjaan mereka untuk memberikan hal yang 

terbaik untuk anak asuh, pekerjaan yang dilakukan untuk mensejahterakan anak 

bangsa, pekerjaan yang mulia dan bersifat kemanusiaan, bangga karena 

pekerjaan yang dilakukan tidak sekedar untuk diri sendiri, namun untuk 

membantu anak asuh mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan bentuk 

ketaatan pada Tuhan. 

Jadi, komitmen organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja organisasi, 

dimana komitmen organisasi menjadikan individu dalam organisasi untuk 

mementingkan tujuan organisasi. Sehingga kinerja yang dicapai maksimal. 

Hasil pengujian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Kurniawan (2013), 

Putri dan Sugiyanto (2014), Hara dan Zulfikri (2016) serta Taufik dan Kemala 

(2013), bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi. 

10. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis sepuluh 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja panti asuhan, maka pengujian hipotesis sepuluh 

(H10) diterima. Kepemimpinan berperan penting dalam menjalankan 

organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi, yang diwujudkan 

dalam bentuk prestasi dan peningkatan kinerja organisasi. Pemimpin dalam 

panti asuhan yang diharapkan adalah pemimpin yang dapat meningkatkan 

pelayanan kepada anak asuh. Kepemimpinan transformasional mempunyai visi 

dan misi yang kuat agar organisasi dapat beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan masa kini. Membangun kreatifitas yang inovatif dan team work 

yang solid serta startegi organisasi yang tepat agar kinerja organisasi  dimasa 

mendatang meningkat. Pemimpin yang membangun hubungan baik di 

lingkungan dalam organisasi dan lingkungan di luar organisasi. Hubungan yang 

baik dibangun diluar organisasi dengan tujuan untuk mempermudah segala 

aktivitas yang bertujuan dengan organisasi yang membutuhkan bantuan dari 

masyrakat, pemerintah, atau lembaga lainnya misal, mempermudah organisasi 

dalam mencarikan sekolah anak asuh dan mempermudah dalam mendapatkan 

bantuan secara materil dan non materil.  

Hubungan yang baik dalam organisasi yaitu membangun kepercayaan pada 

anggota,  mempercayai kemampuan anggota untuk ikut serta dalam 

menyelesaikan masalah, mengarahkan bagaimana panti asuhan dikelola, 

mengajak anggota membangun hubungan yang baik dengan anak asuh dan 

lingkungan diluar organisasi. Pemimpin yang memiliki visi dan misi yang jelas, 

teguh dengan nilai, prinsipdan pendirian serta kemampuan dalam memengaruhi 

anggota dan dalam membangun hubungan yang baik di dalam organisasi serta 
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di luar organisasi dapat memberikan nilai positif bagi panti asuhan di 

masyarakat dan pihak yang berkepentingan. Semakin kuatnya gaya  

kepemimpinan  transformasional akan  meningkatkan  kinerja  di  dalam 

organisasi. Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Helena 

dan Devie (2015) juga melakukan penelitian pada perusahaan publik di 

Surabaya, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa transformational 

leadership berpengaruh positif yang  signifikan  terhadap kinerja perusahaan. 

11. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Panti Asuhan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji pada hipotesis sebelas 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja panti asuhan, maka pengujian hipotesis sebelas (H11) diterima. 

Motivasi kerja terjadi pada saat sesorang memilih pekerjaan yang dilakukan, 

keinginan melakukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan pokok pribadi, 

sosialdan memenuhi kepuasan individual. Motivasi kerja penting dimiliki oleh 

setiap individu sebagai dorongan untuk bekerja dengan giat dan dengan mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja secara positif, sehingga dapat 

mencapai tujuan organisasi sesuai harapan.  

Individu yang memiliki motivasi kerja yang tinggi memiliki rasa 

tanggungjawab yang tinggi, semangat bekerja yang tinggi, ikut berpartisipasi 

aktifdan mempunyai keinginan yang tinggi untuk bisa mencapai tujuan 

organisasi. Rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap masa depan anak asuh 

ditunjukkan dengan terus meningkatkan fasilitas anak asuh dan mengasuh anak 

asuh sesuai dengan standar pelayanan minimal yang berlaku. Peran partisipatif 
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aktif anggota dalam mengelola panti asuhan ditunjukkan dengan mengikuti 

kegiatan rutin/rapat/musyawarah  yang berkaitan dengan permasalahan dan 

sumber daya panti asuhan, berusaha memecahkan masalah secara bersama-

sama agar kebutuhan anak asuh terpenuhidan mengikuti kegiatan seminar 

berkaitan dengan cara kerja panti asuhan untuk terus menambah pengetahuan 

dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan dengan penuh semangat 

dengan maksud mengusahakan segala sesuatu untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dengan motivasi kerja yang tinggi, aktivitas dalam organisasi 

berjalan efektif sehingga sasaran dan tujuan organisasi dapat tercapai dengan 

maksimal. Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hara dan Zulfikri (2016) bahwa motivasi kerja mempunyai  pengaruh  positif  

dan signifikan  terhadap  kinerja  organisasi.  Motivasi  yang  tinggi 

meningkatkan upaya pekerja dalam memaksimalkan usahanya untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

12. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Panti Asuhan Melalui Motivasi Kerja 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap motivasi kerja. Hasil uji sobel juga menunjukkan bahwa nilai z hitung 

sebesar -0.78 lebih kecil dari z mutlak yaitu 1,96. Artinya motivasi kerja sebagai 

variabel intervening tidak signifikan, maka akuntabilitas berpengaruh terhadap 

kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja pada hipotesis dua belas (H12) 

ditolak. Namun, pengaruh secara langsung akuntabilitas terhadap kinerja panti 

asuhan berpengaruh positif dan signifikan. Akuntabilitas dalam penelitian ini 

merujuk pada kewajiban setiap panti asuhan untuk memenuhi tanggungjawab 
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yang menjadi amanah organisasi, sehingga mendorong stakdeholder/ donatur 

untuk memberikan bantuan kepada panti asuhan. Tata kelola panti asuhan sudah 

baik dengan menerapkan prinsip akuntabilitas dalam organisasi, namun hal ini 

tidak memberikan dorongan anggota untuk lebih berpartipasi aktif dan 

semangat untuk lebih berusaha, karena informasi dirasa tidak memberikan 

dampak yang kuat untuk menyadarkan anggota bahwa akuntabilitas 

mempermudah mereka dalam bekerja. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban atas 

indikator bahwa dengan informasi ini mempermudah organisasi dalam 

memperbaiki kinerja masa lalu dan mempertajam perencanaan masa depan 

yang masih rendah. Artinya akuntabilitas bukan merupakan faktor yang 

memengaruhi motivasi kerja anggota panti asuhan dan hubungan nyata terjadi 

akuntabilitas berpengaruh langsung terhadap kinerja panti asuhan. 

13. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Panti Asuhan Melalui Motivasi 

Kerja 

Hasil analisis jalur menunjukkan hasil bahwa  budaya organisasi memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja panti asuhan. Artinya pengujian 

hipotesis tiga belas (H13) menunjukkan bahwa ada pengaruh secara tidak 

langsung variabel budaya organisasi terhadap kinerja panti asuhan (0.098691). 

Namun, pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja panti asuhan 

(0,250) lebih kuat dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui motivasi 

kerja. Hasil uji sobel juga  menunjukkan bahwa nilai z hitung sebesar 0,81 lebih 

kecil dari z mutlak yaitu 1,96. Artinya motivasi kerja sebagai variabel 

intervening tidak signifikan, maka budaya organisasi berpengaruh terhadap 
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kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja pada hipotesis tiga belas (H13) 

ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung budaya organisasi 

terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja masih lemah. Budaya 

organisasi lebih berpengaruh kuat dalam meningkatkan pencapaian tujuan 

organisasi. Hasil pengujian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susanto (2010) dan Wahyuni (2015) bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja. 

Budaya organisasi dalam panti asuhan yang dikelola lembaga atau yayasan 

memiliki ciri khas yang berbeda untuk setiap panti yang membuat nyaman 

lingkungan kerja, tingkat kehidupan sosial yang tinggi, saling mengahargai, 

tingkat kepedulian terhadap anak asuh tinggidan menunjunjung tinggi  

moralitas membentuk lingkungan kerja yang kondusif. Namun, dilihat dari 

aktivitas di panti asuhan menurut peneliti nilai kedisiplinan dalam organisasi 

mengenai jam kerja, datang tepat waktu masih rendah. Hal ini berpengaruh 

terhadap pandangan orang lain yang bekerja dengan datang tepat waktu dan 

mendorong anggota lain untuk melakukan hal yang sama dikemudian hari 

dengan kebiasaan yang sama, semangat kerja anggota  rendah dan kinerja yang 

dicapaipun tidak maksimal. Apabila organisasi lebih mempertegas untuk lebih 

tertib, akan mendorong semangat kerja anggota karena keadilan dan peraturan 

yang sama berlaku serta diterapkan bersama sehingga kinerja organisasi dapat 

dicapai dengan maksimal. 
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14. Pengaruh Ethical Leadership Terhadap Kinerja Panti Asuhan Melalui Motivasi 

Kerja 

Hasil analisis jalur menunjukkan hasil bahwa ethical leadership memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja panti asuhan. Artinya pengujian 

hipotesis ini menunjukkan bahwa ada pengaruh secara tidak langsung variabel 

ethical leadership terhadap kinerja panti asuhan (0,124218). Namun, pengaruh 

langsung ethical leadership terhadap kinerja panti asuhan (0,228) lebih kuat 

dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja. Sehingga untuk 

meningkatkan kinerja panti asuhan lebih efektif melalui jalur langsung. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tomsoa (2015) bahwa 

pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja lebih besar dari 

pengaruh tidak langsung. Hasil analisis jalur juga menunjukkan bahwa nilai z 

hitung sebesar 0,82 lebih kecil dari z mutlak yaitu 1,96. Artinya motivasi kerja 

sebagai variabel intervening tidak signifikan, maka ethical leadership 

berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja pada hipotesis 

empat belas (H14) ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung ethical leadership 

terhadap kinerja panti asuhan melalui motivasi kerja masih lemah. Ethical 

leadership lebih berpengaruh kuat dalam meningkatkan kinerja panti asuhan. 

Kemampuan pemimpin dalam memberikan motivasi kepada anggota masih 

rendah, pemimpin memberikan perlakuan yang sama pada anggota artinya 

dalam lingkungan kerja panti asuhan tingkat kompetisi antar anggota untuk 

mendapat pengakuan dari pemimpin rendah dimana tujuan organisasi adalah 
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memberikan pelayanan kepada anak asuh dengan optimal, bukan mencari 

keuntungan dan bukan untuk saling memperbutkan kedudukan. 

15. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Panti Asuhan Melalui 

Motivasi Kerja 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap motivasi kerja. Artinya pengujian hipotesis ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara tidak langsung variabel 

komitmen organisasi terhadap kinerja panti asuhan. Hasil analisis jalur juga 

menunjukkan bahwa nilai z hitung sebesar 0,50 lebih kecil dari z mutlak yaitu 

1,96. Artinya motivasi kerja sebagai variabel intervening tidak signifikan, maka 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja panti asuhan melalui 

motivasi kerja pada hipotesis lima belas (H15) ditolak. 

Indikasi faktor yang menyebabkan komitmen organisasi tidak berpengaruh 

terhadap motivasi  karena rendah persepsi anggota pada item membanggakan 

panti asuhan dan merasa bekerja di organisasi terbaik dari organisasi lain. 

Peneliti melihat bahwa jawaban atas item tersebut rendah dikarenakan anggota 

memiliki pekerjaan lain yang tidak hanya bekerja di panti asuhan, sehingga 

komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja. Mayoritas 

anggota telah bekerja di panti asuhan selama kurang dari lima tahun lebih 

dominan dan ketertarikan anggota ingin bekerja ditempat lain tidak hanya di 

panti lebih tinggi. Apabila anggota lebih fokus pada pekerjaan di panti asuhan, 

lebih bangga bekerja di panti asuhan, lebih yakin dan percaya bekerja di panti 
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asuhan adalah pekerjaan yang mulia, maka motivasi kerja anggota akan 

meningkat. 

16. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Panti Asuhan 

Melalui Motivasi Kerja 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja. Artinya pengujian hipotesis ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara tidak langsung variabel 

kepemimpinan transformasional  terhadap kinerja panti asuhan. Hasil analisis 

jalur menunjukkan bahwa nilai z hitung sebesar -0,24 lebih kecil dari z mutlak 

yaitu 1,96. Artinya motivasi kerja sebagai variabel intervening tidak signifikan, 

maka kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja panti 

asuhan melalui motivasi kerja pada hipotesis enam belas (H16) ditolak. 

Hasil dari analisis mengindikasikan bahwa faktor yang menyebabkan 

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja adalah rendahnya 

persepsi anggota terhadap item penggunaan simbol (jabatan) pemimpin dalam 

memimpin. Pemimpin cenderung mendorong motivasi anggota untuk lebih 

sadar akan pentingnya pekerjaan demi organisasi dan lebih mementingkan 

organisasi serta menstimulasi kebutuhan-kebutuhan anggota yang lebih tinggi. 

Namun kepemimpinan ini tidak berdampak nyata terhadap anggota secara kuat 

di panti asuhan, karena organisasi bertujuan untuk kesejahteraan anak bukan 

untuk memperoleh keuntungan yang tinggi. Tingkat kebutuhan secara fisik dan 

rasa aman dirasa sudah cukup oleh anggota dan telah diperoleh tanpa pengaruh 

kepemimpinan transformasional. Kebutuhan yang lebih tinggi atas 
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penghargaan, pengakuan dan kedudukan dalam panti asuhan rendah. Hal 

tersebut yang menyebabkan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

kuat terhadap motivasi kerja dan tidak signifikan, yang artinya kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja organisasi tidak dapat dimediasi oleh 

motivasi kerja. 

Kepemimpinan yang mampu memberikan teladan pada anggota akan 

meningkatkan kepercayaan dan rasa kagum kepada pemimpin. Dengan 

demikian kepemimpinan ini bersifat nyata dan dapat dirasakan oleh anggota 

sehingga tingkat kesadaran akan pentingnya pelayanan pada anak asuh 

meningkat, anggota pun termotivasi untuk melakukan yang terbaik demi 

kebaikan organisasi. 

 


